BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di tarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ketimpangan peran domestik memiliki hubungan positif, namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap cerai gugat di kabupaten/kota
Provinsi Sumatera Barat periode 2018-2024. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai probabilitas sebesar 0,709 > a = 0,05 dengan koefisien regresi
sebesar 1,612223. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketimpangan
peran domestik belum terbukti secara statistik meningkatkan cerai
gugat. Berdasarkan kerangka magasid syariah, temuan ini
menunjukkan bahwa ketimpangan peran domestik belum melanggar
prinsip al-adl secara agregat, karena belum terbukti mendorong
kerusakan rumah tangga hingga berujung cerai gugat. Namun
demikian, arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa
ketimpangan tetap berpotensi melanggar prinsip hifz al-mal dan hifz
al-nafs bagi perempuan yang mengalami ketergantungan ekonomi
akibat keterbatasan keterampilan kerja.

Tingkat pendidikan perempuan belum mampu memoderasi pengaruh
ketimpangan peran domestik terhadap cerai gugat di kabupaten/kota
Provinsi Sumatera Barat periode 2018-2024. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai probabilitas variabel interaksi sebesar 0,216> a = 0,05, sehingga
pengaruh moderasi tidak signifikan secara statistik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pendidikan perempuan
belum mampu mengubah pengaruh ketimpangan peran domestik
terhadap tingkat cerai gugat. Berdasarkan kerangka magqasid syariah,
temuan ini menunjukkan bahwa fungsi hifz al-'aql yang lahir dari
pendidikan yaitu peningkatan kesadaran dan pemberdayaan
perempuan belum secara nyata terwujud dalam perubahan relasi

rumah tangga. Namun, arah koefisien yang positif menunjukkan
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adanya paradoks karena kemandirian yang dihasilkan pendidikan
berpotensi memperkuat bukan memperlemah pengaruh ketimpangan

peran domestik terhadap keputusan cerai gugat.

B. Implikasi Teoritis

Temuan penelitian ini memberikan sejumlah catatan kritis terhadap
teori ekonomi rumah tangga dan ekonomi Islam yang digunakan yaitu:

1. Temuan bahwa ketimpangan peran domestik tidak berpengaruh
signifikan terhadap cerai gugat mengoreksi pandangan umum bahwa
ketidakadilan dalam pembagian peran domestik akan langsung
meningkatkan risiko perceraian. Dari perspektif ekonomi Islam,
temuan ini menegaskan bahwa evaluasi terhadap prinsip a/-ad/ dalam
rumah tangga tidak cukup dilihat hanya dari angka perceraian.
Evaluasi tersebut juga perlu mempertimbangkan exit cost yaitu
besarnya biaya yang harus ditanggung perempuan jika memutuskan
bercerai serta keterbatasan human capital yang membuat banyak
perempuan tetap bertahan dalam relasi yang timpang.

2. Temuan ini menunjukkkan bahwa peran moderasi pendidikan yang
tidak signifikan tetapi arah koefisiennya positif mengkritisi asumsi
umum dalam teori pemberdayaan (empowerment theory) bahwa
pendidikan secara otomatis memperkuat kesadaran gender dan
mengubah pola relasi domestik. Temuan ini memperkaya kajian
magqasid syariah dengan menunjukkan bahwa fungsi hifz al-aql dari
pendidikan tidak secara langsung menghasilkan perubahan struktural
dalam pembagian peran rumah tangga. Dengan demikian, pemenuhan
magqasid syariah tidak cukup diukur dari akses pendidikan, tetapi juga

dari sejauh mana nilai keadilan dipraktikkan dalam relasi keluarga.

C. Saran

1. Bagi pemerintah daerah provinsi Sumatera Barat, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan

kebijakan yang mendukung penguatan ketahanan keluarga. Upaya
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tersebut dapat diwujudkan melalui program edukasi keluarga yang
mendorong pembagian peran yang lebih seimbang antara suami dan
istri serta peningkatan kualitas komunikasi dalam rumah tangga,
mengingat cerai gugat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan.

2. Bagi kementerian agama dan pengadilan agama, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi dalam
memperkuat program bimbingan perkawinan, mediasi, dan konseling
keluarga. Program tersebut perlu menekankan pentingnya komunikasi
yang efektif, pembagian peran yang disepakati bersama, serta
penyelesaian konflik secara bijaksana sebagai upaya menjaga
keharmonisan rumah tangga

3. Bagi pasangan suami istri, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya komunikasi, kerja
sama, dan kesepakatan dalam pembagian peran sesuai dengan kondisi
masing-masing keluarga guna mendukung terciptanya keharmonisan
rumah tangga.

4. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pengembangan kajian mengenai ketimpangan peran
domestik, cerai gugat, dan peran pendidikan perempuan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi cerai gugat,
seperti kondisi ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, komunikasi
keluarga, maupun faktor budaya, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengsenai faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat cerai gugat.
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